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 Pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan kesehatan terus 
berkembang, salah satunya melalui aplikasi Mobile JKN yang digunakan 
untuk memudahkan peserta dalam mengakses layanan kesehatan. 
Penerimaan pengguna menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan 
dalam pemanfaatan aplikasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran penerimaan pasien rawat jalan dalam 
menggunakan aplikasi Mobile JKN berdasarkan metode Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) di Rumah Sakit Umum An-
Ni’mah Wangon. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi 
terhadap 92 pasien rawat jalan pengguna aplikasi Mobile JKN. Penerimaan 
pasien dianalisis berdasarkan empat variabel UTAUT, yaitu ekspektasi 
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi pendukung. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan pada variabel 
ekspektasi kinerja sebesar 98,9%, ekspektasi usaha sebesar 96,7%, 
pengaruh sosial sebesar 98,9%, dan kondisi pendukung sebesar 100%. 
Berdasarkan hasil tersebut, penerimaan pasien rawat jalan terhadap 
penggunaan aplikasi Mobile JKN pada keempat variabel UTAUT 
menunjukkan hasil yang positif. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
gambaran dalam evaluasi pemanfaatan aplikasi Mobile JKN dalam 
mendukung pelayanan kesehatan bagi pasien. 
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PENDAHULUAN  
Transformasi digital dalam pelayanan kesehatan terus berkembang sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan. Pemanfaatan 
teknologi informasi memungkinkan masyarakat memperoleh berbagai layanan 
kesehatan dengan lebih mudah dan efisien (Guntari & Noviyanti, 2022). Salah satu 
aspek transformasi ini adalah penerapan teknologi informasi dalam sistem Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) merupakan program perlindungan kesehatan yang dikelola 
oleh BPJS Kesehatan. Program JKN mencerminkan komitmen pemerintah untuk 
menjamin hak masyarakat atas Penyelenggaraan pelayanan kesehatan perlu menjamin 
mutu, keamanan, serta keterjangkauan bagi masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan 
ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 
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Nasional dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan (BPJS, 2004) 
Pemanfaatan aplikasi Mobile JKN memiliki peran penting dalam mendukung 

pelayanan kesehatan berbasis digital. Namun, ketersediaan suatu aplikasi tidak selalu 
diikuti dengan penerimaan dan pemanfaatan yang optimal oleh seluruh pengguna. 
Dalam penggunaan aplikasi Mobile JKN masih dapat ditemukan beberapa kendala, 
seperti keterbatasan literasi digital, kesulitan dalam memahami fitur aplikasi, 
kurangnya dukungan sosial, serta keterbatasan sarana pendukung (Gunawan et al., 
2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerimaan pengguna menjadi salah satu 
aspek yang perlu diperhatikan dalam penerapan teknologi kesehatan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerimaan pengguna 
terhadap aplikasi Mobile JKN. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manfaat yang 
dirasakan, kemudahan penggunaan, pengaruh lingkungan, dan ketersediaan fasilitas 
pendukung merupakan aspek yang berkaitan dengan penerimaan teknologi 
(Kurniawan et al., 2025) Namun, kondisi dan karakteristik pengguna pada setiap lokasi 
pelayanan kesehatan dapat berbeda. Oleh karena itu, gambaran penerimaan pengguna 
terhadap suatu teknologi perlu dipahami sesuai dengan konteks tempat pelayanan dan 
karakteristik penggunanya. 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk menggambarkan penerimaan 
teknologi adalah Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Model 
ini menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi melalui beberapa aspek utama, 
yaitu ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), 
pengaruh sosial (social influence), dan kondisi pendukung (facilitating conditions) 
(Venkatesh, et al.,). Keempat aspek tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan 
bagaimana pengguna menilai manfaat dan kemudahan teknologi, dukungan dari 
lingkungan, serta fasilitas yang mendukung penggunaannya. 

RSU An-Ni'mah Wangon merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 
yang telah menerapkan pelayanan berbasis teknologi, termasuk pemanfaatan aplikasi 
Mobile JKN pada pelayanan rawat jalan. Meskipun aplikasi tersebut telah digunakan 
dalam pelayanan, gambaran penerimaan pasien terhadap penggunaannya berdasarkan 
aspek-aspek UTAUT masih perlu diketahui. Evaluasi penerimaan pasien penting 
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman pasien sebagai 
pengguna serta sebagai bahan pertimbangan dalam mendukung pemanfaatan 
pelayanan kesehatan berbasis digital di lingkungan rumah sakit. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dirancang untuk bersifat 
deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan penerimaan pasien 
layanan rawat jalan dalam menggunakan aplikasi Mobile JKN berdasarkan model 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi 
usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi pendukung 
(facilitating conditions). Analisis penelitian dilakukan menggunakan distribusi 
frekuensi dan persentase. Oleh karena itu, penelitian ini tidak ditujukan untuk menguji 
hubungan maupun pengaruh antarvariabel.  

Penelitian ini Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum An-Ni’mah 
Wangon, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, selama periode Februari sampai 
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Mei 2026. Subjek yang menjadi populasi penelitian mencakup seluruh pasien rawat 
jalan yang memanfaatkan aplikasi Mobile JKN di RSU An-Ni'mah Wangon, yaitu 
sebanyak 120 pasien dalam satu minggu.  
Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 
5%, sebagai berikut: 
n= N/(1+N(e) ²) 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = tingkat kesalahan  

Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 120 pasien dan tingkat kesalahan sebesar 5%, 
perhitungan sampel adalah sebagai berikut: 

n = 120(1+120(0,05) ²) 
n = 120/1,3 
n = 92,30 
Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 92 responden. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Responden yang menjadi sampel adalah pasien layanan rawat jalan yang 
telah menggunakan aplikasi Mobile JKN. Pemilihan responden berdasarkan kriteria 
tersebut dilakukan agar responden dapat memberikan tanggapan berdasarkan 
pengalaman dalam menggunakan aplikasi Mobile JKN. Penggunaan teknik 
nonprobability sampling menjadi salah satu keterbatasan penelitian karena hasil yang 
diperoleh menggambarkan kondisi responden yang memenuhi kriteria penelitian dan 
belum dapat digeneralisasikan kepada seluruh pengguna Mobile JKN. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari penelitian 
sebelumnya untuk mengukur penerimaan pengguna terhadap penggunaan aplikasi 
Mobile JKN berdasarkan empat variabel UTAUT. Kuesioner terdiri atas pernyataan 
yang berkaitan dengan ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan 
kondisi pendukung. Setiap variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan lima 
pernyataan dengan pilihan jawaban berdasarkan skala Likert 1–5. Selain kuesioner, 
observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperoleh 
gambaran mengenai kondisi penggunaan aplikasi Mobile JKN di lokasi penelitian. 

Kuesioner yang digunakan merupakan instrumen hasil adaptasi dari penelitian 
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan instrumen tersebut sesuai 
dengan variabel dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian ini tidak 
melakukan pengujian hubungan atau pengaruh antarvariabel karena analisis yang 
digunakan bersifat deskriptif. Penggunaan instrumen hasil adaptasi juga menjadi 
bagian yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. 

Penilaian penerimaan responden dilakukan berdasarkan skor jawaban pada 
setiap variabel. Dengan lima pernyataan dan skor jawaban 1–5, skor teoritis setiap 
variabel berada pada rentang 5 hingga 25. Kategori penerimaan ditentukan 
berdasarkan batas nilai tengah rentang skor teoritis, yaitu: 
        Nilai tengah = (Skor minimum + skor maksimum) /2 = (5+25) /2 =15  
Dengan demikian, responden dengan skor total lebih dari atau sama dengan 15 
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dikategorikan menerima, sedangkan responden dengan skor total kurang dari 15 
dikategorikan tidak menerima. Penetapan kategori tersebut digunakan untuk 
memberikan gambaran distribusi penerimaan responden pada masing-masing variabel. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pasien rawat jalan 
pengguna aplikasi Mobile JKN. Observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel dan uraian naratif untuk menggambarkan penerimaan responden 
terhadap penggunaan aplikasi Mobile JKN berdasarkan masing-masing variabel UTAUT. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan tabel satu, Responden dalam penelitian ini berjumlah 92 pasien 
rawat jalan yang telah menggunakan aplikasi Mobile JKN.  Karakteristik responden 
meliputi jenis kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan, serta pekerjaan. Mayoritas 
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 65 orang (70,7%), sedangkan 
responden laki-laki sebanyak 27 orang (29,3%). Responden terbanyak berada pada 
kelompok usia 26–35 tahun sebanyak 32 orang (34,8%), diikuti kelompok usia 36–45 
tahun sebanyak 22 orang (23,9%) dan kelompok usia 17–25 tahun sebanyak 21 orang 
(22,8%). Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna Mobile JKN 
dalam penelitian ini berada pada kelompok usia produktif. 

Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 46 orang 
(50,0%). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Mobile JKN dalam penelitian ini 
tidak hanya dilakukan oleh responden dengan tingkat pendidikan tinggi, tetapi juga 
oleh masyarakat dengan latar belakang pendidikan menengah. Tingkat pendidikan 
dapat menjadi salah satu konteks dalam memahami penerimaan teknologi karena 
kemampuan memahami informasi dan menggunakan aplikasi dapat berbeda pada 
setiap individu. Oleh karena itu, penyediaan informasi dan petunjuk penggunaan yang 
mudah dipahami tetap diperlukan agar layanan digital dapat digunakan oleh pasien 
dengan karakteristik pendidikan yang beragam. 

Karakteristik usia dan pendidikan tersebut juga dapat dikaitkan dengan hasil 
penerimaan Mobile JKN yang tinggi. Mayoritas responden berada pada usia produktif 
dan telah memiliki pengalaman menggunakan aplikasi Mobile JKN sebagai bagian dari 
kriteria responden penelitian. Pengalaman tersebut memungkinkan responden 
memberikan penilaian berdasarkan penggunaan yang telah dilakukan. Dalam konteks 
pelayanan rawat jalan, penggunaan aplikasi Mobile JKN dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk mempermudah pasien dalam mengakses layanan kesehatan. Namun, 
hasil ini tetap menggambarkan kondisi responden yang diteliti sehingga penerimaan 
yang tinggi tidak dapat digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh pasien. 

Tabel 1 karakteristik responden 
No Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 

 
1. Jenis Kelamin Laki-laki 27 29,3% 
  Perempuan 65 70,7% 
  Total 92 100% 
2. Usia 17-25 Tahun 21 22,8% 
  26-35 Tahun 32 34,8% 
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No Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 
 

  36-45 Tahun 22 23,9% 
  46-55 Tahun 10 10,9% 
  >55 Tahun 7 7,6% 
  Total 92 100% 
3. Pendidikan SD 5 5,4% 
  SMP 14 15,2% 
  SMA 46 50,0% 
  DIPLOMA 14 15,2% 
  S1 11 12,0% 
  S2 2 2,2% 
  Total 92 100% 
4. Pekerjaan IRT 23 25,0% 
  Petani 11 12,0% 
  Pedagang 6 6,5% 
  Wiraswasta 17 18,5% 
  Mahasiswa 11 12,0% 
  Pekerja Swasta 8 8,7% 
  Guru 4 4,3% 
  Perawat 4 4,3% 
  Ahli Gizi 1 1,1% 
  PNS 4 4,3% 
  Pegawai BUMN 3 3,3% 
  Total 92 100% 

 
Tabel 2 Performance Expectancy (PE) 

No Harapan Kinerja 
(Performance Expectancy (PE) 

Frekuensi Presentase 
(%) 

1. Menerima 91 98,9% 
2. Tidak Menerima 1 1,1% 
 Jumlah 92 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum An-

Ni'mah Wangon, analisis pada indicator Performance Expectancy (harapan kinerja) 
menunjukkan bahwa tingkat penerimaan yang sangat tinggi. Sebagian besar responden 
menyatakan menerima atau setuju terhadap penggunaan Aplikasi Mobile JKN pada 
indicator Performance Expectancy atau harapan kinerja yaitu sebanyak 91 (98,9%) 
responden menyatakan menerima atau setuju, sedangkan hanya satu (1,1%) 
responden yang menyatakan tidak menerima atau tidak setuju. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan temuan yang diperoleh pada penelitian sebelumnya oleh (Hayyana, 
2025). yang menjelaskan pada indicator Performance Expectancy sebanyak 107 
responden menilai penerimaan dalam kategori menerima sebanyak 62 responden 
(57,94%) dan dalam kategori tidak menerima sebanyak 45 responden (42,06%). 
Temuan dalam penelitian ini memiliki kesesuaian dengan Penelitian menunjukkan 
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adanya pengaruh Performance Expectancy terhadap penerimaan penggunaan aplikasi 
Mobile JKN oleh pasien. artinya, Ketika pengguna merasa aplikasi memberikan manfaat 
dan membantu aktivitas mereka, maka tingkat penerimaan teknologi juga meningkat. 

Perbedaan persentase tersebut perlu dipahami berdasarkan kondisi penelitian 
dan karakteristik responden. Dalam penelitian ini, seluruh responden merupakan 
pasien rawat jalan yang telah menggunakan Mobile JKN. Oleh karena itu, responden 
telah memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan aplikasi sehingga penilaian 
terhadap manfaat aplikasi kemungkinan didasarkan pada pengalaman tersebut. 
Kondisi pelayanan rawat jalan yang melibatkan beberapa tahapan pelayanan juga dapat 
membuat kemudahan akses layanan melalui aplikasi menjadi manfaat yang dirasakan 
oleh pasien. 

Tingginya penerimaan pada variabel Performance Expectancy menunjukkan 
bahwa manfaat yang dirasakan menjadi salah satu alasan responden menerima 
penggunaan Mobile JKN. Namun, karena penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 
hasil penelitian hanya menggambarkan penerimaan responden dan tidak dapat 
membuktikan bahwa Performance Expectancy memiliki hubungan atau pengaruh 
terhadap penggunaan aplikasi Mobile JKN. 

 
Tabel 3 Effort Expectancy (EE) 

No Ekspektasi Usaha  
( Effort Expectancy (EE) 

Frekuensi Presentase 
% 

1. Menerima 89 96,7% 
2. Tidak Menerima 3 3,3% 
 Jumlah 92 100% 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum An-
Ni'mah Wangon Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memberikan 
jawaban yang menunjukkan adanya penerimaan terhadap pernyataan tersebut. 
terhadap penggunaan aplikasi Mobile JKN pada indikator Effort Expectancy atau 
kemudahan penggunaan sistem, yaitu sebanyak 89 responden (96,7%) menyatakan 
menerima dan setuju terhadap kemudahan penggunaan sistem, sedangkan 3 
responden (3,3%) menyatakan tidak menerima atau tidak setuju. Temuan dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil yang serupa dengan penelitian (Hayyana, 2025) yang 
menjelaskan bahwa pada indikator Effort Expectancy sebanyak 107 responden menilai 
penerimaan dalam kategori menerima sebanyak 54 responden (50,47%) dan dalam 
kategori tidak menerima sebanyak 53 responden (49,53%). Berdasarkan hasil 
penelitian, sebagian besar responden menyatakan menerima penggunaan aplikasi 
Mobile JKN. Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian Attamimi et al., (2026) dan 
(Efendy et al., 2022) yang menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan 
terhadap niat penggunaan aplikasi Mobile JKN. 

Tingginya penerimaan pada aspek kemudahan penggunaan dapat dikaitkan 
dengan karakteristik responden dalam penelitian ini. Mayoritas responden berada pada 
kelompok usia 26–35 tahun, yang merupakan kelompok usia produktif. Selain itu, 
mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA. Karakteristik tersebut 
memberikan gambaran bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang yang 
cukup beragam, tetapi tetap mampu menggunakan aplikasi Mobile JKN. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerimaan terhadap kemudahan penggunaan aplikasi tidak 
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hanya ditemukan pada kelompok dengan pendidikan tinggi. 
Meskipun demikian, masih terdapat tiga responden yang menyatakan tidak 

menerima pada variabel ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan aplikasi belum tentu dirasakan sama oleh seluruh pasien. Perbedaan 
pengalaman penggunaan teknologi pada setiap individu dapat menyebabkan adanya 
perbedaan dalam memahami dan menggunakan fitur aplikasi. Oleh karena itu, 
informasi yang mudah dipahami dan bantuan penggunaan bagi pasien yang 
membutuhkan tetap diperlukan dalam mendukung pemanfaatan Mobile JKN pada 
pelayanan rawat jalan. 

Tabel 4  Social Influence (SI) 
No Pengaruh Sosial 

 (Social Influence (SI) 
Frekuensi Presentase% 

1. Menerima 91 98,9% 
2. Tidak Menerima 1 1,1% 
 Jumlah 92 100% 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum An-
Ni'mah Wangon, sebagian besar responden menyatakan menerima atau setuju 
terhadap penggunaan Aplikasi Mobile JKN pada indikator Social Influence (pengaruh 
sosial) yaitu sebanyak 91 (98,9%) responden, sedangkan satu responden (1,1%) 
menyatakan tidak menerima atau tidak setuju. Temuan dalam penelitian ini 
menunjukkan kesesuaian dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Hayyana, 
2025), yang menyatakan bahwa  pada indikator Social Influence sebanyak 107 
responden menilai penerimaan dalam kategori menerima sebanyak 22 (20,56%) 
responden dan dalam kategori tidak menerima sebanyak 85 (79,44%) responden. Pada 
tabel di atas terlihat bahwasanya 91 responden memiliki pengaruh sosial yang besar. 
Pengaruh sosial atau Social Influence mengacu pada bagian faktor eksternal yang 
berdampak pada keputusan dan perilaku seseorang. Rekomendasi dan pandangan dari 
orang-orang terdekat mempengaruhi kesediaan seseorang terhadap pemanfaatan 
suatu teknologi (Guntari & Noviyanti, 2022). 

Dalam penggunaan teknologi kesehatan, informasi dan pengalaman dari 
lingkungan sekitar dapat menjadi bagian dari proses seseorang mengenal dan 
menggunakan suatu aplikasi. Responden dalam penelitian ini memiliki 
karakteristik pekerjaan dan latar belakang sosial yang beragam. Kondisi tersebut 
memungkinkan responden memperoleh informasi mengenai penggunaan Mobile 
JKN dari lingkungan yang berbeda. Namun, penelitian ini tidak mengukur sumber 
pengaruh sosial secara khusus maupun besar pengaruhnya terhadap keputusan 
penggunaan aplikasi. 

Oleh karena itu, tingginya persentase pada variabel Social Influence perlu 
dipahami sebagai gambaran persepsi responden terhadap pengaruh sosial, bukan 
sebagai bukti bahwa lingkungan sosial secara langsung menyebabkan responden 
menggunakan Mobile JKN. Interpretasi tersebut penting karena penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif yang bertujuan menggambarkan penerimaan 
responden terhadap aplikasi. 

Tabel 5 Facilitating Conditions (FC) 
No Kondisi Pendukung 

(Facilitating Conditions (SI) 
Frekuensi Presentase% 
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1. Menerima 92 100% 
2. Tidak Menerima 0 0% 
 Jumlah 92 100% 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum An-
Ni'mah Wangon, Sebagian besar responden menyatakan menerima atau setuju 
terhadap penggunaan Aplikasi Mobile JKN pada indicator Facilitating Conditions yaitu 
sebanyak 92 (100%) responden, sedangkan 0 responden (0%) menyatakan tidak 
menerima atau tidak setuju. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Hayyana, 2025) menjelaskan pada indicator Facilitating Conditions 
sebanyak 107 responden menilai penerimaan dalam kategori menerima sebanyak 57 
(53,27%) responden dan dalam kategori tidak menerima sebanyak 50 (46,73%) 
responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa fasilitas pendukung yang tersedia telah 
dianggap memadai oleh seluruh responden. Selain itu hasil penelitian dari (Adiputra et 
al., 2021) juga menjelaskan bahwa dukungan fasilitas seperti jaringan internet dan 
perangkat smartphone berpengaruh terhadap penggunaan Mobile JKN. Selain itu hasil 
penelitian dari (MUkti, 2023) juga menyatakan bahwa kondisi-kondisi yang 
memfasilitasi merefleksikan presepsi individu terhadap infrastruktur dan fasilitas yang 
memungkinkan mereka untuk mengambil langkah atau berinteraksi dengan suatu 
teknologi. 

Nilai penerimaan yang mencapai 100% perlu ditafsirkan secara hati-hati. Salah 
satu kondisi yang dapat menjelaskan tingginya hasil tersebut adalah karakteristik 
responden penelitian. Responden dipilih secara purposive dan seluruhnya merupakan 
pasien rawat jalan yang telah menggunakan Mobile JKN. Dengan demikian, responden 
yang terlibat dalam penelitian telah memiliki pengalaman penggunaan aplikasi dan 
kemungkinan telah memiliki kondisi dasar yang memungkinkan penggunaan Mobile 
JKN. Karakteristik sampel tersebut dapat menyebabkan penilaian terhadap kondisi 
pendukung menjadi lebih positif dibandingkan apabila penelitian juga melibatkan 
pasien yang belum pernah menggunakan aplikasi. 

Selain karakteristik sampel, nilai penerimaan yang mendekati sempurna juga 
dapat menunjukkan adanya kemungkinan ceiling effect, yaitu kondisi ketika sebagian 
besar responden memberikan penilaian pada kategori yang tinggi sehingga variasi 
pengalaman antarresponden menjadi kurang terlihat. Dalam penelitian ini, hasil 
jawaban responden dikelompokkan ke dalam kategori menerima dan tidak menerima. 
Pengelompokan tersebut dapat membuat perbedaan tingkat penilaian antarresponden 
tidak terlihat secara lebih rinci setelah seluruh skor dikategorikan. 

Proses pengumpulan data juga perlu menjadi perhatian dalam menafsirkan 
hasil. Apabila responden memperoleh bantuan atau pendampingan saat pengisian 
kuesioner, pendampingan tersebut dapat membantu responden memahami 
pertanyaan. Namun, secara umum dalam penelitian berbasis kuesioner, kondisi 
pengisian yang melibatkan pendampingan juga perlu diperhatikan karena berpotensi 
memengaruhi kecenderungan responden dalam memberikan jawaban. Oleh karena itu, 
kemungkinan adanya bias respons atau kecenderungan memberikan jawaban yang 
positif perlu dipertimbangkan sebagai salah satu keterbatasan dalam interpretasi hasil. 
Potensi tersebut tidak dapat dipastikan terjadi dalam penelitian ini, tetapi perlu 
menjadi perhatian agar hasil penerimaan yang sangat tinggi tidak ditafsirkan secara 
berlebihan. 
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Dengan demikian, hasil penerimaan Facilitating Conditions sebesar 100% tetap 
menunjukkan gambaran positif terhadap penggunaan Mobile JKN pada responden yang 
diteliti. Namun, hasil tersebut perlu dipahami berdasarkan karakteristik responden, 
metode pemilihan sampel, serta proses pengukuran yang digunakan. Penelitian 
selanjutnya dapat melibatkan responden dengan pengalaman penggunaan yang lebih 
beragam dan menggunakan analisis skor yang lebih rinci untuk memperoleh gambaran 
variasi penerimaan pengguna terhadap aplikasi Mobile JKN. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan pasien 
terhadap aplikasi Mobile JKN pada keempat variabel UTAUT berada pada tingkat yang 
sangat tinggi. Hasil tersebut menggambarkan pengalaman positif responden terhadap 
penggunaan aplikasi dalam pelayanan rawat jalan. Namun, tingginya persentase 
penerimaan perlu dipahami sesuai dengan karakteristik responden yang seluruhnya 
telah menggunakan Mobile JKN serta metode penelitian yang bersifat deskriptif. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat digunakan untuk menggambarkan 
penerimaan pasien pada lokasi penelitian dan karakteristik responden yang diteliti, 
bukan untuk menyimpulkan hubungan atau pengaruh antarvariabel UTAUT. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerimaan pasien layanan rawat jalan terhadap 
penggunaan aplikasi Mobile JKN di RSU An-Ni'mah Wangon secara umum 
menunjukkan hasil yang positif pada aspek ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 
pengaruh sosial, dan kondisi pendukung. Temuan ini menggambarkan bahwa aplikasi 
Mobile JKN dapat diterima oleh responden sebagai salah satu layanan kesehatan digital 
yang membantu mereka dalam mengakses pelayanan kesehatan.  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi RSU An-Ni'mah Wangon 
untuk terus mendukung pemanfaatan layanan digital dan memberikan informasi 
maupun pendampingan kepada pasien yang mengalami kesulitan dalam menggunakan 
aplikasi. Bagi BPJS Kesehatan, peningkatan kemudahan penggunaan serta penyediaan 
informasi yang mudah dipahami tetap diperlukan agar Mobile JKN dapat digunakan 
oleh masyarakat dengan karakteristik dan kemampuan penggunaan teknologi yang 
beragam. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah dan karakteristik 
responden yang lebih beragam serta analisis yang lebih mendalam untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan penerimaan dan penggunaan 
aplikasi Mobile JKN. 
 
Pernyataan tentang Penggunaan Kecerdasan Buatan. 
AI digunakan dalam penyusunan manuskrip ini. Para penulis menggunakan alat 
kecerdasan buatan semata-mata untuk membantu perbaikan bahasa, pengecekan tata 
bahasa, dan penyuntingan agar lebih jelas dan mudah dibaca. Para penulis tetap 
bertanggung jawab penuh atas keakuratan, orisinalitas, integritas, dan isi akademis 
manuskrip. Semua konten yang dibantu AI telah ditinjau dan diverifikasi oleh para 
penulis sebelum pengajuan. 
Konflik kepentingan 
Para penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
Kontribusi penulis 
Konseptualisasi, penulis 1, penulis 2 dan penulis 3; pengumpulan data, penulis 1; 
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validasi data, penulis 1 dan penulis 2; analisis formal, penulis 1 dan penulis 2; 
penulisan-penyusunan draf asli, penulis 1; penulisan-peninjauan dan penyuntingan, 
penulis 1 dan penulis 3; visualisasi, penulis 1. Semua penulis telah membaca dan 
menyetujui versi akhir manuskrip. 
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